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ABSTRAK 

Mogia Wiguna: “Kiprah Abdul Muis Dalam Sarekat Islam (Si) Tahun 1912-1927 

 

Abdul Muis merupakan tokoh Sarekat Islam, peran Abdul Muis dalam 

pergerakan nasional melalui SI merupakan salah satu hal yang menarik, karena 

ada beberapa gagasan yang dilahirkan oleh Abdul Muis yang pada selanjutnya 

menjadi berkembang dan penting dalam perjalanan sejarah Indonesia. Abdul Muis 

dalam awal periode berkembangnya SI merupakan salah satu tokoh yang 

diperhitungkan. Menurut Suryanegara, ia dikatakan sebagai salah satu tokoh 

pembangkit gerakan kesadaran berpolitik nasional. Abdul Muis bersama H.O.S 

Cokroaminoto, H. Agus Salim dan Wignyadisastra mempelopori sosialisasi istilah 

nasional melalui Kongres Nasional CSI di Bandung pada tahun 1916.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kiprah Abdul Muis dalam Sarekat 

Islam tahun 1912-1927 dan percaturan politiknya dalam Sarekat Islam serta 

mengedepankan kepentingan rakyat terhadap kolonial Belanda. 

Dengan menggunakan teori the great man yang dikemukakan oleh Thomas 

Carlyle dan James A Proude, mereka berpendapat bahwa yang menjadi faktor 

utama dalam perkembangan sejarah, yaitu tokoh-tokoh besar seperti negarawan, 

kaisar, raja, panglima perang, dan lain-lain. Penulis ingin mengetahui kiprah 

Abdul Muis dalam Sarekat Islam (SI) tahun 1912-1927. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

penelitian historis, yaitu suatu penelitian yang mempelajari tentang kejadian-

kejadian atau peristiwa-peristiwa di masa lalu, dengan tujuan untuk membuat 

rekonstruksi terhadap masa lalu secara sistematis dan objektif dengan cara 

mengumpulkan, mengevaluasi, dan mensintesiskan bukti-bukti untuk 

menerjemahkan fakta, sehingga diperoleh kesimpulan yang benar. Adapun 

langkah-langkahnya dilakukan dengan melalui tahapan heuristic, kritik, 

interpretasi dan historiografi. 

Kesimpulan: Abdul Muis memiliki peranan penting dalam dunia politik 

Sarekat Islam pada masanya, yaitu menjabat sebagai  Wakil Ketua Sarekat Islam 

Afdeeling Bandung (1912-1913), Abdul Muis sebagai Wakil Ketua Central 

Sarekat Islam (1916) dan Masa Akhir Kiprah Abdul Muis dalam Sarekat Islam 

(1927). 

 

 

 

 

 

 


